
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan diatas tentang pengaruh curah 

hujan terhadap erosi percik di lahan pertanian jagung dapat disimpulkan bahwa: 

1. Untuk secara keseluruhan tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

curah hujan terhadap erosi percik pada lahan pertanian jagung, namun 

terdapat pengaruh yang signifikan antara curah hujan terhadap erosi percik 

pada masing-masing fase pertumbuhan jagung di Desa Ulanta Kecamatan 

Suwawa Kabupaten Bone Bolango. Hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor 

umur tanaman jagung, vegetasi penutup tanah dan tekstur tanah. 

2. Erosi percik yang diperoleh sangat besar terjadi peda tanaman berusia 0 – 1 

bulan yaitu total erosi percik diperoleh sebesar 19,97 gram, pada fase kedua 

tanaman berusia 1 – 2 bulan total erosi percik yang diproleh yaitu sebesar 

12,62 dan pada Fase ketiga tanaman berusia 2 – 3 bulan  total erosi percik 

yang diperoleh yaitu sebesar 3,37 gram. Semakin tinggi umur tanaman 

jagung dan vegetasi penutup tanah semakin padat maka erosi percik yang 

terjadi semakin kecil, demikian pula sebaliknya semakin muda umur 

tanaman jagung dan vegetasi penutup tanah semakin sedikit maka erosi 

percik yang terjadi semakin besar. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh curah 

hujan tehadap erosi percik di lahan pertanian jagung ini peneliti dapat 

menguraikan beberapa saran untuk pengembangan penelitian dan pembangunan 

kedepan yaitu sebai berikit: 

1. Para instansi-istansi terkai dan masyarakat dalam pemanfaatan lahan agar 

kiranya dapat memperhatikan dan menjaga kelestarian tanah demi 

pembangunan pada masa-masa mendatang guna terciptanya pembagunan 

yang berkelanjautan yang berwawasan lingkungan. 

2. Diharapkan para petani agar memperhatikan tanaman pentup tanah pada 

lahan pertanian jagung untuk menjaga hilangnya partikel-partikel 

permukaan tanah yang merupakan bahan sedimen. 

3. Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk mengkaji kembali tentang 

tekstur dan struktur tanah, jenis tanah, dan kemiringan lereng guna 

memperoleh data-data atau informasi yang lebih akurat mengenai 

permasalahan tentang erosi percik ini. 

4. Peneliti menyadari masih banyak kekurangan dalam penyusunan Skripsi ini 

untuk itu dibutukan kritikan dan saran guna penembangan peyusunan-

penyusunan penelitian senjutnya kearah yang lebih baik. 
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